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Langkah - Langkah Pengenalan Subgraf

1. Memberi label vertex/node pada kedua graf

[image: image2.png]w 0




Contoh Gambar Subgraf dari Sebuah Graf

2. Merepresentasikan kedua graf dalam matriks ketetanggaan (adjacency matrix)
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Contoh Representasi graf pada Matriks Ketetanggaan (Adjacency Matrix)

3. Menentukan potensi subgraf dari kedua graf berdasarkan jumlah vertex dan edge

Jumlah vertex dari suatu graf sama dengan banyaknya dimensi matrix 


adjacency-nya, sedangkan jumlah edge dari suatu graf sama dengan banyaknya 

komponen matrix adjacency yang bernilai “1”.

· jika jumlah vertex dan edge pada graf A lebih dari jumlah vertex dan edge pada graf B maka graf B adalah 
potensi subgraf dari graf A

· jika jumlah vertex dan edge pada graf B lebih dari jumlah vertex dan edge pada graf A maka graf A adalah 
potensi subgraf dari graf B

(dengan batasan tidak mempertimbangkan dua buah graf yang memiliki jumlah 
 vertex dan edge yang sama, karena termasuk permasalahan isomorf)

4. Memastikan bahwa potensi subgraf adalah subgraf dari graf lainnya

Bandingkan  graf kedua berdasarkan derajat/cabang, misalnya sesuai gambar diatas: apakah node a memiliki dua/tiga cabang sama seperti node 1 (graf utama), jika ya maka lakukan scanning lagi pada node yg lain--> misalnya node b apakah memiliki cabang seperti pada node 2, jika iya, maka scanning lg ke node berikutnya---->loooping sampai selesai. ( ingat yg dibandingkan adalah isi dari matrik yg merupakan representasi graf)

1. Jumlah vertex dan edge bisa sama bisa tidak. 

2. Dimensi matrix kecil harus mengacu pada matrix yang besar, sisanya di isi nol 

3. Anggota himpunan subgraph harus ada pada himpunan induk

4. Himpunan bagian {(),(1)…(N)}

5.Jumlah Node (1) yg banyak dijadikan acuan awal.

6.Jumlah node, Jika  A > B = Maka B merupakan subgraph A, A < B =  Maka A Merupakan  

   subgraph B

7. Mebandingkan Antara Matrix Graph Pertama Dan Matrix Graph Kedua

8. 

–

Algoritma Pengenalan Subgraf dalam Pseudo Code

Menterjemahkan Graph kedalam Matrik

# IMPLEMENTASI Node ke Matrix

Function initialisasi Graph 1 

#Jika sebuah node berhubungan Maka Index pada Matrik [i][j] diberi index = 1, Jika Tidak maka Index = 0

int [i][j]

IF NODE M1 [i],[j] 

Nodes = new TNode[i->j()];

   for (TNode i=0; v<S->j(); v++)

    IF ( Nodes[v] = G->Nodes[v])

       SIGN M1 [i],[j] = 1

    ELSE 

       SIGN M1 [i][j] = 0

End Of Function

Function initialisasi Graph 2 

#Jika sebuah node berhubungan Maka Index pada Matrik [i][j] diberi index = 1, Jika Tidak maka Index = 0

IF NODE M2 [i],[j] 

Nodes = new TNode[i->j()];

   for (TNode i=0; v<S->j(); v++)

    IF ( Nodes[v] = G->Nodes[v])

       SIGN M2 [i],[j] = 1

    ELSE 

       SIGN M2 [i][j] = 0

End Of Function

#Hitung Jum Node / vertex Each Matrix 

#Function Menghitung  Matrix Pertama 

    Input Nilai N (untuk Kolom dan Baris Maximum)

      int M1[i][j]

      int i, j;

      int sum;

      for (i = 0; i < N; i++) {

         for (j = 0; j < N; j++) {

          sum = 0;

          If Index Matrix[i][j] = ‘1’;

           {

            sum += M1[i][j] ;

             }

         Else Do Nothing. 

          }

       JumNodeM1=sum 

      }

 End Of Function 

#Function Menghitung Matrix Kedua 

    Input Nilai N (untuk Kolom dan Baris Maximum)

      int M2[i][j]

      int i, j;

      int JumNodeM2, sum ;

      for (i = 0; i < N; i++) {

         for (j = 0; j < N; j++) {

          sum = 0;

          If Index Matrix[i][j] = ‘1’;

           {

            sum += M2[i][j] ;

             }

         Else Do Nothing. 

          }

      JumNodeM2 = Sum

    }

 End Of Function

#Menentukan Matrix Graph Utama dan Matrix graph SubGraphnya  

IF Node  JumNode M 1 < JumNode M2,  

                 Print  ->Berpotenis M1 SUBGRAPH M2 

 IF ELSE  JumNode M1 > JumNode M2,  

                  Print -> Berpotensi  M2 SUBGRAPH M1

                  Call : Function Tukar Matrix

 ELSE Do Nothing

#Function Comparing Matrix Graph  M1 vs M2

#Define Tukar Matrix :

for (i=0; i<N-1; i++)

  for (i=j+1; i<jumlah; x[j]

    if (M1[i][j] > M2[i][j])

      {

       M1 [i][j] = M2[i][j]

       M2[i][j] = M2[j][i]    

       M2[j][i]  = M1[i][j] 

       }

Call Function Penentu Akhir;

End Of Function

#Function PenentuanAkhir  

  Do 

  Matrix M1[i][j++] == Matrix M2[i][j++] --> Proses Pembandingan nilai Matrix sampai ketemu Pola Subgraph
   Print -> Matrix Subgraph

   Matrix M1[i][j++] =! M2[i][j++] -->Jika Tidak Ditemukan Pola Yang Sama Maka Matrix bukan Merupakan SubGraph
   Print -> Bukan Matrix Subgraph   

WHILE MAtrix M1[i][j] <> M2[i][j] 

End Of Function

flow algoritma ne

1.
Inisialisasi variable(kalo ada)

2.
Masukan matrik utama (hubungan antar verteks)--> dibatasi aja dulu dan hasilnya tampilkan di layar 

3.
Masukan matrik untuk subgraf

4.
Bandingkan  graf kedua berdasarkan derajat/cabang, misalnya sesuai gambar diatas: apakah node a memiliki dua/tiga cabang sama seperti node 1 (graf utama), jika ya maka lakukan scanning lagi pada node yg lain--> misalnya node b apakah memiliki cabang seperti pada node 2, jika iya, maka scanning lg ke node berikutnya---->loooping sampai selesai. ( ingat yg dibandingkan adalah isi dari matrik yg merupakan representasi graf)

5. Tampilkan hasilnya

